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( 16 REJEB 1956 ) JAWATENGAH
BANTUAN BIAYA PENDIDIKAN DI SUKOHARJO

Bupati Salurkan PIP Siswa SD
SUKOHARJO (KR) - Seba-

nyak 29.694 siswa Sekolah Dasar

(SD) di Kabupaten Sukoharjo me-

nerima Program Indonesia Pintar

(PIP) dengan anggaran Rp

12.017.475.000. Masing-masing

siswa menerima dana Rp 450.000

setiap tahun. Sosialiasi dan penye-

rahan bantuan dipimpin Bupati

Sukoharjo Etik Suryani di Gedung

Graha PGRI Sukoharjo, baru-baru

ini.

Etik Suryani mengatakan, PIP

adalah salah satu program yang

dirancang untuk membantu anak-

anak usia sekolah dari keluarga

miskin/rentan miskin. Prioritas-

nya tetap mendapatkan layanan

pendidikan sampai tamat pendi-

dikan menengah, baik melalui ja-

lur pendidikan formal (mulai

SD/MI hingga anak Lulus SMA/-

SMK/MA) maupun pendidikan

nonformal (paket Ahingga Paket C

serta kursus terstandar).

Melalui program ini pemerintah

berupaya mencegah peserta didik

dari kemungkinan putus sekolah,

dan diharapkan dapat menarik

siswa putus sekolah agar kembali

melanjutkan pendidikannya. PIP

juga diharapkan dapat meringan-

kan biaya personal pendidikan ba-

gi peserta didik, baik biaya lang-

sung maupun tidak langsung.

“Bantuan dana dari pemerintah

ini dapat digunakan untuk mem-

bantu biaya pribadi peserta didik,

seperti membeli perlengkapan

sekolah, uang saku dan biaya

transportasi,” jelas bupati.

Penerima PIP SD Negeri/Swasta

pada tahun 2022 sebanyak 29.694

siswa, ada peningkatan dibanding-

kan tahun 2021 sejumlah 27.960

siswa. Peningkatan jumlah peneri-

ma PIP ini antara lain dikare-

nakan terjalin kerja sama yang

baik antara Pemerintah Kabu-

paten Sukoharjo dengan

Pemerintah Pusat melalui jalur as-

pirasi anggota DPR RI. Karena itu,

saya memberikan apresiasi atas

penyelenggaraan  Sosialisasi dan

Penyerahan Program Indonesia

Pintar ini,” tandas Etik Suryani.

Bupati berpesan kepada seluruh

penerima bantuan PIP agar me-

manfaatkan bantuan ini dengan

sebaik-baiknya untuk keperluan

pendidikan. Kepada kepala seko-

lah, juga diimbau agar memfasili-

tasi siswa dalam proses pencairan

dan berkoordinasi dengan pihak-

pihak terkait agar pencairan PIP

ini bisa berjalan dengan lancar.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala

Dinas Pendidikan dan Kebuda-

yaan (Disdikbud) Sukoharjo,

Heru Indarjo membenarkan,

29.694 siswa SD di Kabupaten

Sukoharjo menerima PIP dengan

anggaran sebesar Rp

12.017.475.000. Masing-masing

siswa menerima Rp 450.000 se-

tiap tahun. “Jumlah penerima

PIP di masing-masing kecamatan

berbeda,” jelasnya.            (Mam)-d

MAGELANG (KR) -

Bawaslu Kabupaten Mage-

lang siap mengawal KPU

setempat dalam  menyem-

purnakan data kematian

warga dengan pencoretan

di database kependudukan

dan data pemilih pada Pe-

milu 2024. Anggota Bawas-

lu Kabupaten Magelang,

Sumarni Aini CH mengata-

kan penyempurnaan ke-

matian warga dilakukan

Bawaslu dengan memas-

tikan pencoretan nama

warga yang sudah mening-

gal dari daftar memilih dan

database berdasarkan

surat keterangan kematian

saat dilakukan Mutarlih.

“Petugas Mutarlih tidak

serta merta mencoret war-

ga yang telah meninggal

pencoretan harus dida-

sarkan surat keterangan

kematian,” kata Aini se-

laku   Koordinator Divisi

Pencegahan, Partisipasi

Masyarakat dan Hubung-

an Masyarakat Bawaslu

Kabupaten Magelang, di

sela bimbingan teknis

pengawasan pemutakhi-

ran data pemilih, Jumat

(3/2/23).

Dia mengatakan dasar

pencoretan orang mening-

gal dari data pemilih meng-

acu dari pasal 19 PKPU

Nomor 7 Tahun 2022.

Disebutkan dalam aturan

tersebut, pencoretan data

pemilih yang telah mening-

gal dibuktikan dengan

surat keterangan kematian

atau dokumen lainnya.

Menurutnya, Bawaslu

melalui Panwasdes men-

dorong pemerintah desa

mengeluarkan surat kete-

rangan kematian kepada

warganya untuk kesuk-

sesan pemutakhiran data

pemilih dalam Pemilu

2024. Mutarlih hanya satu

bulan dan diperlukan du-

kungan dari semua pihak

agar warga yang meme-

nuhi syarat masuk di daf-

tar pemilih dan yang tidak

memenuhi syarat sebagai

pemilih dikeluarkan dari

daftar pemilih.

Ketua Bawaslu Kabupa-

ten Magelang, Habib M

Shaleh mengatakan, bim-

tek diperlukan untuk me-

nerapkan strategi pan-

gawasan yang efektif dan

efisien dalam mutarlih.

“Tahapan pemilu yang

akan dihadapi adalah mu-

tarlih. Pengawas harus

mendapat bimbingan tek-

nis terkait pengawasan

mutarlih,” jelasnya. Ba-

waslu juga memastikan

KPU berpegang pada prin-

sip DPT, yakni akurat,

komprehensif, transparan

dan mutakhir. (Osy)-d

KR-Wahyu Imam Ibadi

Bupati meresmikan gedung baru PT BPR

Bank Sukoharjo.

PT BPR BANK SUKOHARJO

Pindah di Jalan Veteran
SUKOHARJO (KR) - PT BPR Bank Sukoharjo

menempati gedung baru di Jalan Jenderal

Sudirman Sukoharjo, dari sebelumnya di Jalan

Veteran Sukoharjo. Peresmian gedung kantor baru

dipimpin Bupati Sukoharjo Etik Suryani, Senin

(6/2).

Direktur PT BPR Bank Sukoharjo, Maryanto me-

ngatakan pembangunan gedung baru  tiga lantai

dikerjakan dalam waktu 201 hari kalender di lahan

seluas 1.100 meter persegi. “Setelah diresmikan,

seluruh aktivitas pelayanan PT BPR Bank

Sukoharjo dilakukan di Jalan Veteran Sukoharjo,”

jelasnya.

Etik Suryani mengatakan, sebagai bank milik

pemerintah, PT BPR Bank Sukoharjo (Perseroda)

memiliki peran yang strategis dalam mendorong

perkembangan perekonomian masyarakat. Selain

itu juga dituntut untuk dapat menyukseskan visi

misi serta program program unggulan pemerintah

daerah.

“PT BPR Bank Sukoharjo (Perseroda) harus

mampu mengelola manajemen perbankan secara

profesional agar menjadi bank yang sehat, yang da-

pat memberikan kontribusi bagi pembangunan

daerah dalam menggerakkan sektor perekonomian

masyarakat,” tandas bupati.

Dengan adanya  gedung baru, bupati berharap

dapat memberikan semangat baru bagi jajaran di-

reksi dan karyawan untuk meningkatkan kinerja,

profesionalitas, dan integritas menjadi BPR terde-

pan. PT BPR Sukoharjo juga diharapkan dapat

terus mampu bersaing dalam industri jasa keuang-

an, khususnya di Kabupaten Sukoharjo. PT BPR

Bank Sukoharjo juga diminta bersinergi dengan

OPD terkait, terutama dalam penyaluran kredit

kepada UMKM, serta terus melakukan berbagai

terobosan dan inovasi dalam pelayanan dengan

produk perbankan yang sesuai kebutuhan masya-

rakat. (Mam)-d

KR-Wahyu Imam Ibadi

Bupati Sukoharjo Etik Suryani saat menyalurkan bantuan PIP

Siswa SD.

BAWASLU KABUPATEN MAGELANG SIAP MENGAWAL

Penyempurnaan Data Kematian Warga

SWANDARU masih berdiri di tempatnya de-

ngan napas terengah-engah. Tangannya sudah

tidak mampu lagi memegang tangkai cam-

buknya. Bahkan dengan susah payah ia berta-

han untuk tetap berdiri di tempatnya.

Semua yang menyaksikan akhir dari perke-

lahian itu menahan napasnya. Sejenak mereka

seolah-olah terpukau oleh peristiwa yang mene-

gangkan itu. Mereka melihat orang yang keku-

rus-kurusan tergolek di tanah dengan darah yang

memerahi pakaiannya, yang robek-robek karena

senjata Swandaru, seperti kulitnya yang robek-

robek pula. Sedang Swandaru berdiri dengan

susah payah mempertahankan keseimbangan-

nya dengan napas yang terengah-engah.

Sejenak, tempat itu telah diliputi oleh

suasana yang menegang. Setiap orang berdiri

membeku di tempatnya. Sekali-sekali mereka

mendengar orang yang kekurus-kurusan itu

mengaduh perlahan-lahan, sedang napas

Swandaru mengalir semakin tidak teratur.

Bahkan kemudian Swandaru tidak berhasil lagi

bertahan berdiri di tempatnya. Perlahan-lahan ia

menjatuhkan diri dan duduk di tanah.

Dalam pada itu, selagi mereka dicengkam

oleh keadaan yang menegangkan, seorang

petugas maju mendekati Swandaru. Sambil

bertolak pinggang ia berkata lantang, ÒKau sudah

membuat onar di sini. Atas nama kekuasaan Ki

Gede Pemanahan dan puteranya Mas Ngabehi

Loring Pasar, kau dan kedua orang yang kini aku

ragukan, apakah mereka benar-benar saudara-

mu dan ayahmu itu, aku tangkap.Ó

Swandaru yang masih duduk di tanah terke-

jut. Tetapi sebelum ia menyahut, Agung Sedayu

telah melangkah maju mendekati petugas itu

sambil bertanya, ÒApakah kesalahan kami?Ó

ÒKau sudah membuat onar, sehingga di sini

terjadi perkelahian.Ó 

ÒSiapakah yang sebenarnya sudah mulai?Ó

ÒLihat akibat dari perbuatanmu ini. Kau harus

sadar, bahwa kau tidak hidup seperti binatang di

dalam rimba ini. Anak yang gemuk ini sudah

membuat seseorang menjadi luka parah.Ó

ÒTetapi bukan maksudnya. Bukan maksud

kami menumbuhkan pertentangan di sini.Ó

ÒAku tidak peduli, apakah kau bermaksud

demikian atau tidak. Tetapi yang terjadi adalah

bukti yang tidak dapat kau ingkari.Ó

ÒTetapi apakah kau tidak mengikuti perkem-

bangan keadaan yang sebenarnya, sehingga

kau mengambil kesimpulan yang salah, bahwa

kamilah yang telah bersalah?Ó

ÒJangan banyak bicara. Kau berbicara de-

ngan petugas yang mendapat kekuasaan dari Ki

Gede Pemanahan.Ó

ÒLalu?Ó

ÒKau harus tunduk kepada kami. Kau akan

kami tangkap, kami ikat dan kami bawa meng-

hadap Ki Gede Pemanahan.Ó

ÒMenarik sekali. Tetapi barangkali orang-

orang itulah yang pantas kau tangkap.Ó

ÒTidak. Kalian bertiga.Ó         (Bersambung)-f

3.468
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KR-Zaini Arrosyid

Aini saat memaparkan pengawasan Mutarlih

kepada Panwascam se-Kabupaten Magelang.


